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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

A.  Kesimpulan 

 

1. Berdasarkan analisa pada bab IV, penulis menyimpulkan bahwa definisi 

rumah apung tidak dapat masuk dalam definisi bangunan sebagai objek 

PBBPP dan tidak dikenakan PBBPP, yang seharusnya dapat dikenakan 

PBBPP. Namun karena terdapat penyimpangangan, secara kongkrit 

keberdaan rumah apung ada di masyarakat, namun peraturan yang ada 

belum mengaturnya. 

2. Dari segi keadilan, untuk rumah apung yang menggunakan sistem 

pengapung, karena tidak masuk sebagai objek PBBPP, muncul 

ketidakadilan yang diperkuat dengan teori Adam Smith, sila kelima 

Pancasila, dan teori John Rawls. 

 3. Rumah apung yang tidak dapat dimasukkan dalam definisi bangunan 

sebagai objek PBBPP juga dapat dilakukan penemuan hukum dengan 

cara penafsiran hukum dengan cara sosiologis. Namun karena pada saat 

ini belum ada aturan yang mengatur mengenai rumah apung, padahal 

secara kongkrit ada keberedaan rumah apung, maka menimbulkan 

ketidakpastian  hukum bagi wajib pajak. 

.  

 

 

 

 

 



  

75 
 

B.  Saran 

 

1. Dari analisis yang telah dilakukan mengenai rumah apung yang dikaitkan 

dengan UU PDRD, penulis memberi saran kepada pemerintah untuk lebih 

memperhatikan lagi mengenai hukum perpajakan yang ada di Indonesia. Jika 

pada objek PBB, Pemerintah hendaknya tidak mengabaikan fakta-fakta 

tentang keanekaragaman bangunan di nusantara. Karena jika dilihat dari 

sejarahnya, rumah apung di Indonesia bukanlah suatu hal yang baru, 

melainkan salah satu dari kekayaan yang Indonesia miliki bahkan sejak 

zaman Kerajaan Sriwijaya. Dalam hal ini Pemerintah hendaknya lebih jeli 

melihat perkembangan dunia perdagangan yang semakin dinamis. Bangunan 

apung saat ini dilirik oleh pelaku usaha sebagai variasi menjalankan usaha 

bisnis, misalnya restoran apung komersial, dan objek wisata komersil. 

2. Selain itu, penting bagi pemerintah untuk mengkaji ulang UU PDRD terutama 

pada PBBPP. Pengkajian ulang dimaksudkan agar rumah apung dapat masuk 

sebagai objek PBBPP dengan cara menambah peraturan terkait atau 

memberikan penjelasan lebih rinci mengenai hal tersebut, yang sebelumnya 

telah disebutkan bahwa rumah apung tidak masuk dalam objek PBBPP. 

Selain pengkajian terhadap UU PDRD, sebaiknya pengaturan PBBPP 

mengenai rumah apung diatur juga dalam Peraturan Daerah (Perda) dimana 

rumah apung berada, mengingat bahwa PBBPP merupakan salah satu sumber 

APBD. Dengan pengkajian terhadap UU PDRD dan pengaturan di Peraturan 

Daerah dapat memberikan kepastian hukum kepada wajib pajak. Memberikan 

kepastian hukum pada wajib pajak secara tidak langsung akan mecegah 

kekosongan hukum terjadi. 

3. Pemerintah juga dinilai penting untuk melakukan penelitian mengenai hal-hal 

baru apa saja yang ada dilapangan. Penelitian lapangan bertujuan agar 

pemerintah tidak tertinggal dari kemajuan zaman yang semakin pesat. 

Perkembangan zaman yang semakin pesat akan memunculkan suatu hal yang 

baru. Sesuatu hal yang baru tersebut memiliki kemungkinan terjadi 
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kekosongan hukum. Walaupun di Indonesia, rumah apung bukanlah hal baru, 

namun di negara-negara Eropa, seperti Belanda, baru mulai menggunakan 

rumah apung. Rumah apung dianggap sebagai salah satu solusi banjir dan 

perubahan iklim yang dapat menyebabkan meningkatnya permukaan air laut 

yang sewaktu-waktu dapat terjadi.81 Mengingat Indonesia adalah negara 

maritim, tidak menutup kemungkinan banjir dan perubahan iklim yang  

menyebabkan menigkatnya permukaan air laut juga dapat terjadi. Apabila 

rumah apung mulai semakin banyak diminati dan digunakan sebagai hunian 

masyarakat, tetapi belum ada pengaturan mengenai rumah apung tersebut 

akan menimbulkan kekosongan hukum dan ketidakpastian hukum bagi wajib 

pajak. 

 

       

 

 

 

 

 

 

 

 

 

                                                           
81 Rumah Apung, Cara Belanda Atasi Perubahan Iklim, http://www.dw.com/id/ rumah-apung-

cara-belanda-atasi-perubahan-iklim/a-17533962, diakses terakhir pada 4 April 2017, pukul 

15.11 

http://www.dw.com/id/%20rumah-apung-cara-belanda-atasi-perubahan-iklim/a-17533962
http://www.dw.com/id/%20rumah-apung-cara-belanda-atasi-perubahan-iklim/a-17533962
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